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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 
This research addresses the issue of limited variation in learning 
models and the low creative thinking skills among students. The 
objective is to investigate the impact of the Discovery Learning 
model on the creative thinking abilities of fifth-grade students in 
Natural Sciences at SDN Ciater 01. A quasi-experimental 
quantitative method was employed for this study. The research 
was conducted with class V A as the control group and class V B 
as the experimental group, encompassing a total population of 
64 students. Data collection involved observation techniques and 
administering pre-tests and post-tests with descriptive 
questions. Data analysis included normality tests, homogeneity 
tests, and paired sample t-tests. The findings revealed that the 
Discovery Learning model significantly enhanced students' 
creative thinking skills, with a p-value of 0.00 (< 0.05). The 
Discovery Learning model accounted for 78% of the 
improvement in creative thinking skills among the fifth-grade 
students in Natural Sciences 
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A B S T R A K 

Penelitian ini menjawab permasalahan terbatasnya variasi model pembelajaran dan rendahnya 
kemampuan berpikir kreatif siswa. Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh model 
Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V IPA SDN Ciater 01. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen semu. Penelitian dilakukan dengan 
kelas V A sebagai kelompok kontrol dan kelas V B sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah 
populasi sebanyak 64 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Discovery Learning 
secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa, dengan nilai p-value 0,00 
(<0,05). Model Discovery Learning menyumbang 78% peningkatan keterampilan berpikir kreatif 
di antara siswa kelas lima IPA 
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1. PENDAHULUAN 

 

Guru merupakan salah satu komponen yang mempunyai kedudukan yang penting dalam 
peningkatan keterampilan dan potensi mutu daya manusia. Guru dapat membangun dan 
menjalin hubungan yang baik dengan siswa, memiliki pemahaman dasar-dasar belajar 
mengajar, memiliki sikap dan keterampilan yang di perlukan untuk mengatasi masalah, dan 
mendukung kemajuan dalam setiap proses pembelajarannya (Susilo & Sarkowi, 2018). 
Pembelajaran itu merupakan proses kegiatan belajar mengajar dimana guru berperan untuk 
memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa dan bertugas untuk menyusun setiap program-
program pengajaran dan melaksanakannya (Martin & Simanjorang, 2022; Sonedi, dkk., 2018; 
Sirojuddin, dkk., 2021). Mempelajari ilmu pengetahuan alam siswa harus bisa berpikir logis 
dan ilmiah (Dahlia, dkk., 2021; Putri, 2018). Ilmu pengetahuan alam merupakan istilah dari 
ilmu sains, secara harfiah ilmu pengetahuan alam ialah ilmu yang membahas mengenai alam, 
dan juga ilmu yang membahas mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam (Wijayama, 
2020; Asmoro & Mukti, 2019; Hisbullah & Firman, 2019). Materi pelajaran ilmu pengetahuan 
alam seharusnya dilihat sebagai cara untuk menyelidiki melalui sebuah pengamatan. Dengan 
adanya mata pelajaran ilmu pengetahuan ini siswa harus memiliki pola pikir yang luas dan 
kreatif, agar siswa dapat mengatasi dan memecahkan suatu permasalahan secara mandiri. 

Keterampilan berpikir kreatif sangat penting untuk ditingkatkan dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam untuk membantu para siswa untuk meningkatkan potensi yang dimilikinya 
salah satunya dalam memecahakan suatu permasalahan (Kamilasari, dkk., 2019; Muyassaroh, 
dkk., 2022). Untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa khususnya pada mata 
pelajaran ilmu pengetahuan alam, guru harus memiliki keterampilan agar proses 
pembelajaran menjadi nyaman, dan penggunaan model pembelajaran yang tidak bervariasi 
pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam juga menjadi salah satu faktor kurangnya 
keterampilan berpikir kreatif para siswa dalam kegiatan proses belajar di kelas.  

Berdasarkan beberapa permasalahan yang ditemukan peneliti yaitu guru masih kurang 
variatif dalam menggunakan suatu model pembelajaran yang lain di dalam kelas khususnya 
dalam pelajaran ilmu pengetahuan alam. Hal tersebut menimbulkan suasana pembelajaran 
menjadi kurang efektif dan proses pembelajaran menjadi membosankan bagi siswa karena 
guru cenderung lebih dominan dibandingkan siswa. Permasalahan yang ditemukan pada 
siswa kelas V yaitu siswa masih kurang dalam berpikir kreatif dalam proses pembelajaran 
khususnya pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Permasalahan tersebut menimbulkan 
siswa menjadi kurang mandiri dalam mencari, menemukan, dan memahami materi yang 
disampaikan oleh guru dan siswa juga masih kurang percaya diri untuk menyampaikan 
pendapat, ide, pertanyaan, dan jawabannya yang membuat sulit meningkatkan keterampilan 
berpikir kreatif pada siswa. 

Dari permasalahan tersebut peneliti mencoba untuk menerapkan model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif salah satunya dengan model 
pembelajaran discovery learning.  Model pembelajaran discovery learning merupakan salah 
satu model pembelajaran yang berfokus pada siswa (student centered). Discovery learning 
merupakan model yang mampu mendorong siswa untuk dapat menarik sebuah kesimpulan 
berdasarkan aktivitas dan observasinya. Menurut Hendrizal, Puspita, & Zein, (2022) model 
pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang melibatan berbagai proses 
mental siswa untuk menemukan suatu pengetahuan (konsep dan prinsip) dengan cara 
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mengasimilasi berbagai pengetahuan (konsep dan prinsip yang dimiliki siswa. Dalam 
pembelajaran discovery learning, siswa didorong untuk aktif belajar dengan konsep-konsep 
dan prinsip-prinsip  dan guru mendorong mereka untuk memiliki pengalaman-pengalaman 
dan menghubungan pengalaman tersebut untuk menemukan prinsip-prinsi bagi diri mereka 
sendiri (Rahmat, 2021; Gustika, 2018). 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penggunaan model discovery learning 
terhadap keterampilan berpikir kreatif. Penelitian Aulia (2018) yang berjudul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Mata 
Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV di MIN 10 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018” 
menjelsaskan bahwa model pembelajaran discovery learning mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap tingkat keaktifan kan kreatifitas siswa diibandingkan dengan 
pembelajaran yang berpusat pada guru. Sedangkan menurut peneliti Rochmiyati (2019) yang 
berjudul “Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Aktivitas Berpikir Kreatif Peserta 
Didik Kelas V” menemukan permasalahan yaitu aktivitas berpikir kreatif siswa kelas V yang 
masih rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif diduga karena guru belum 
menerapkan model pembelajaran yang mampu meningkatkan cara berpikir kreatif siswa. 
Hasil penelitian Rochmiyati (2019) menunjukkan bahwa model discovery learning 
mempunyaai pengaruh secara keseluruhan terhadap aktivitas siswa. Pada penelitian ini 
memiliki pengaruh 62,77%. Bukti ini menunjukan bahwa model pembelajaran discovery 
learning berpengaruh secara signifikan terhadap aktivitas berpikir kreatif siswa kelas V SD 
Negeri 1 Gedong Air. Melalui permasalahan dan pernyataan yang telah diuraikan di atas, 
peneliti tertarik untuk mengangkat hal tersebut menjadi judul penelitian yaitu “Pengaruh 
Model Pembelajaran Discovery Learning Tehadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V 
Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di SDN Ciater 01”. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif quasi eksperimen. dalam penelitian ini 
yang menjadi populasi adalah siswa kelas V SDN Ciater 01. Adapun sampel dalam penelitian 
ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas V A dan V B yang terdiri dari 64 siswa. Lalu dua kelas 
tersebut dibagi menjadi dua yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik sapling yang 
digunakan yaitu purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
observasi, dokumentasi, dan tes. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 10 
butir tes soal uraian. Teknik analisis data dalam penelitiam ini yaitu uji validitas, uji reliabilitas, 
uji normalitas, uji homogenitas, uji paired sampel t-test, dan uji effect size. Untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap keterampilan 
berpikir kreatif siswa kelas V pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam di SDN Ciater 01. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang diberikan kepada 64 siswa dari dua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil dari soal pre-test dan post-test yang telah dikerjakan oleh 
siswa tersebut digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh terhadap 
keterampilan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam di SDN Ciater 
01. Setelah siswa menerima perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen yang 
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menggunakan model discovery learning dan kelas kontrol yang menggunakan model 
konvesional. 

 
Tabel 1. Nilai Rata-rata Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Kelas Rata-
rata 

Pre test 

Rata-
rata 
Post 
test 

Rata-
rata 
N-

Gain 

Kontrol 69.20 79.55 0.32 

Eksperimen 79.55 84.05 0.42 

 
Berdasarkan tabel di atas dalam penelitian ini nilai rata-rata siswa kelas kontrol pada pre-

test melalui soal uraian, berdasarkan perhitungan deskripsi data keterampilan berpikir kreatif 
siswa mendapatkan nilai rata-rata 69.20 Sedangkan untuk nilai post test pada kelas kontrol 
mendapatkan nilai rata-rata 79.55. Lebih lanjut, untuk nilai pre test pada kelas eksperimen 
melalui soal uraian dan perhitungan deskripsi data keterampilan berpikir siswa mendapatkan 
nilai rata-rata 79.55 dan untuk nilai post test mendapatkan nilai rata-rata 84.05. 

Maka nilai rata-rata N-Gain pada kelas kontrol adalah 0.32 serta nilai rata-rata N-Gain 
pada kelas eksperimen adalah 0.42.  

 
Tabel 2. Uji Normalitas Test Keterampilan Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Kolmogrov-Smirnov Keputu
san 

K-S Sig.  

Eksperimen 0,106 0,200 Normal 

Kontrol 0,151 0,130 Normal 

Jika Sig. < α maka 𝐇𝐎 ditolak, α = 0,05 
Jika Sig. ≥ α maka 𝑯𝟏 diterima, α = 0,05 

 
Hasil uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov dapat dikatakan 

berdistribusi data normal apabila dengan taraf signifikansi 0,05 dan untuk nilai signifikansi 
dari kriteria pengambilan keputusan.  Kelas eksperimen didapat signifikansi keterampilan 
berpikir kreatif sebesar 0,200, untuk kelas kontrol mendapatkan nilai signifikansi 0,130. Lebih 
lanjut, uji normalitas pada penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki data 
berdistribusi normal. 

 
Tabel 3. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Keterampilan Berpikir Kreatif 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

3.043 1 60 .086 

 
Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas hasil keterampilan berpikir kreatif 

siswa, mendapatkan nilai signifiknasi 0.086 > 0.05. Dimana jika dilihat dari syarat homogenitas 
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suatu data 0.00 > 0.05 dapat dikatakan data 55 homogen. Maka hasil uji homogenitas pada 
penelitian ini bersifat homogen. 

 
 

Tabel 4. Uji Signifikansi (Uji t) 
Paired Samples Test 

 Mean Std. 
Deviation 

Std.Error 
Mean 

90% Confidence 
Interval of the 

Difference 

t df Sig (2-
tailed). 

Lower Upper 

PreEks – 
PostEks 

13.617 10.740 1.961 -10.285 -6.944 -6.944 29 .000 

PreKon - 
PostKon 

8.500 5.746 1.049 -10.283 -8.102 -8.102 29 .000 

 
Hasil Uji t yang telah peneliti lakukan diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0.00 < 

0.05 sehingga hipotesis dalam penelitian diterima, dengan begitu dikatakan bahwa ada 
perbedaan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol, 
maka peneliti. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruhatau effect size yang diberikan 
pada model pembelajaran discovery learning terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa 
kelas V maka peneliti menggunakan rumus Cohen S.E yaitu mendapatkan nilai persentase 
78%. Lebih lanjut, berdasarkan pada keterangan interpretasi skor pengaruh yang diberikan 
pada model pembelajaran discovery learning dapat dikategorikan kuat karena berada di rata-
rata 61% - 80%. 

Model pembelajaran Discovery Learning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
keterampilan berpikir kreatif siswa sekolah dasar. Melalui pendekatan ini, siswa didorong 
untuk aktif mencari, menemukan, dan memecahkan masalah secara mandiri, yang pada 
gilirannya merangsang kemampuan berpikir kritis dan kreatif mereka (Chusni, dkk., 2021; 
Pramesti, dkk., 2022; Putri, dkk., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Sunarso & Ridlo (2023) 
menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning secara signifikan meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa, dibuktikan oleh hasil tes n-gain yang menunjukkan 
peningkatan skor yang substansial. Selain itu, studi oleh Yuliati & Susianna (2023) menguatkan 
temuan ini dengan menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan berpikir kritis 
siswa sebagai komponen penting dari pemikiran kreatif melalui penggunaan model Discovery 
Learning. Pendekatan ini menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada siswa, 
di mana mereka diberi ruang untuk bereksplorasi dan mengembangkan solusi inovatif 
terhadap masalah yang dihadapi (Bastian, 2020; Priantari, dkk., 2020; Salim, 2023). Dengan 
demikian, Discovery Learning tidak hanya membantu meningkatkan kreativitas siswa, tetapi 
juga membangun fondasi yang kuat untuk keterampilan berpikir kritis yang esensial dalam 
proses pembelajaran di masa depan. 

 
4. SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran discovery learning terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V pada 
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam di SDN Ciater 01 secara signifikan dengan nilai 
signifikan 0.00 < 0.05. Hal ini di tunjukkan oleh nilai rata-rata kelas eksperimen dengan kelas 
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kontrol. Nilai rata-rata post test keterampilan berpikir kreatif siswa di kelas eksperimen yang 
diberikan perlakuan model pembelajaran discovery learning  sebesar 84.05 sedangkan 
keterampilan berpikir kreatif siswa di kelas kontrol yang diajarkan dengan model 
pembelajaran konvensional sebesar 79.55. Presentase besar pengaruh model pembelajaran 
discovery learning terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V pada mata pelajaran 
ilmu pengetahuan alam di SDN Ciater 01 yaitu sebesar 78%.  Dengan begitu keterampilan 
berpikir kreatif siswa kelas V pada mata pelajaran ilmu pengetahuan di kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada dengan kelas kontrol. 

Model pembelajaran Discovery Learning dapat diimplementasikan lebih luas pada mata 
pelajaran lain di berbagai tingkat pendidikan dasar, mengingat pengaruh positifnya terhadap 
keterampilan berpikir kreatif siswa. Perlu diadakan pelatihan dan workshop bagi guru untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam menerapkan model Discovery 
Learning secara efektif di kelas. Sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas dan sumber 
daya yang mendukung pelaksanaan Discovery Learning, seperti materi pembelajaran yang 
interaktif dan lingkungan belajar yang kondusif. Penelitian lebih lanjut dengan sampel yang 
lebih besar dan beragam juga disarankan untuk menguji konsistensi hasil ini serta 
mengeksplorasi pengaruh Discovery Learning terhadap aspek lain dari perkembangan siswa. 
Selain itu, integrasi penggunaan teknologi dalam model Discovery Learning dapat lebih 
meningkatkan keterlibatan dan kreativitas siswa, sehingga sekolah perlu mempertimbangkan 
integrasi alat digital dalam proses pembelajaran. 
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